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ABSTRAK

Kualitas bibit menjadi faktor penentu berhasilnya budidaya kopi Arabika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh media tanam organik dan pupuk asam amino terhadap
pertumbuhan bibit kopi Arabika (Coffea Arabica), varietas sigarar utang. Penelitian ini

dilaksanakan di lahan percobaan prodi Agroteknologi, universitas pembangunan panca budi
,Desa Glugur rimbun . Mengunakan rancangan acak kelompok (RAK), Faktorial dengan 2
faktor perlakuan. Faktor pertama adalah komposisi media tanam organik ( pupuk kandang
ayam dengan top soil).Dengan 4 taraf MO (kontrol) M1(150 gram) M2( 300 gram) M3(450
gram) . Faktor kedua adalah pupuk asam amino dengan 4 taraf: AO(Kontrol) Al(2gram/liter )
A2( 4gram/liter) A3 ( 6 gram/liter). Menghasilkan 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan.
Parameter yang diamati meliputi Tinggi tanaman, jumlah daun , diameter batang, panjang
akar, volume akar. Pada umur 4,8 dan 12 Minggu setelah tanam. Hasil penelitian
menunjukkan kombinasi perlakuan M3A3 (450 gram media organik + 6 gram/liter pupuk asam
amino) memberikan hasil terbaik pada semua parameter pengamatan umur 12 minggu
dengan tinggi tanaman 18,083 cm, diameter batang 2,742 mm, dan jumlah daun 13,417
helai. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan teknik pembibitan kopi arabika
berkualitas dan berkelanjutan untuk mendukung produktivitas kopi nasional.
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ABSTRACT

Seedling quality is a determining factor in the success of arabica coffee cultivation. This
study aimed to examine the effect of organic planting media and amino acid fertilizer on the
growth of arabica coffee seedlings (Coffea arabica) Sigarar Utang variety. The research was
conducted at the experimental field of the Agrotechnology Study Program, Pancabudi
Development University, Glugur Rimbun Village using a factorial Randomized Block Design
(RBD) with two factors. The first factor was organic planting media composition (chicken
manure and topsoil) with four levels: MO (control), M1 (150 grams), M2 (300 grams), and M3
(450 grams). The second factor was amino acid fertilizer dosage with four levels: AO
(control), A1 (2 gramslliter), A2 (4 grams/liter), and A3 (6 gramsl/liter), resulting in 16
treatment combinations with 3 replications. Parameters observed included plant height,
stem diameter, leaf number, root length, and root volume at 4, 8, and 12 weeks after
planting. Results showed that the M3A3 combination treatment (450 grams organic media +
6 grams/liter amino acid fertilizer) provided the best results for all observation parameters at
12 weeks with plant height of 18.083 cm, stem diameter of 2.742 mm, and leaf number of
13.417 leaves. This research contributes to developing quality and sustainable arabica
coffee seedling techniques to support national coffee productivity.

PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu produk pertanian tepatnya perkebunan yang dapat mendatangkan
devisa negara. Kopi dihasilkan dari usaha tani kopi rakyat (Perkebunan Rakyat), Perkebunan Negara
(PBN), dan Perkebunan Swasata (PBS). Perkebunan Rakyat mencakup 96%luas areal perkebunan
kopiyang ada di Indonesia. Komponen ini menunjukkan bahwa peran petani kopi sangat penting dalam
perekonomian nasional ( Irmeilyana, 2020 ). Pada tahun 2019, luas areal perkebunan kopi
nasionalyaitul.243.441 ha, menghasilkanproduksitahunan 716.089. Ekspor dalam negeri sebesar
279.961 ton dengan nilai 815.933.000 US$ dan impor sebesar 78.847 ton dengan nilai 155.778.000 US$
(Dirjenbun, 2019).

Kopi adalah salah satu produk pertanian yang mempunyai nilai ekonomi relatif tinggi dibandingkan
dengan tanaman lainnya, sertamemegang peranan penting sebagai sumber pendapatan devisa negara.
Kopi tidak hanya penghasil devisa, tetapi juga berperan krusial sebagai sumber pendapatan bagi para
petani kopi di Indonesia (Humaida et al., 2023).Jenis kopi yang banyak berkembang dan ditanam di
Indonesia yaitu kopi robusta dan kopi arabika, meskipun pengembangan varietas kopi arabika masih
terbatas.Luas lahanyang digunakandalampenanaman kopirobusta sebesar 1.020.000 ha dan untuk
penanaman kopi arabika hanya 263.000 ha (Sitanggang et al., 2015).

Seiring dengan pentingnya kopi sebagai komoditas unggulan dan sumber pendapatan, diperlukan
upaya budidaya yang optimal, salah satunya melalui penggunaan media tanam yang tepat untuk
mendukung pertumbuhan tanaman kopi. Media tanam yang termasuk dalam kategoribahan

Jurnal Multimedia Dehasen, Vol. 5 No. 3 Juli page: 1383 — 1390 | 1383


mailto:srimahareni@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

organikumumnya berasal dari komponen organisme hidup, seperti kotoran ayam, kotoran domba,
kotoran sapi dan lain sebagainya. Media tumbuh yang berasal dari bahan organik akan
mengalamipelapukanataukomposisiyangdilakukanmikroorganisme membentuk kompos. Melalui proses
tersebut, menghasilkan karbondioksida dan air, sertamineral (Ratnabella, 2023). Hasil pelapukan bahan
organik tersebut menjadikan media tanam memiliki sifat fisik, kimia, dan biologis yang baik sehingga
berpotensi digunakan sebagai media pesemaian. Menurut Oktaviani(2017), Media pesemaian sebagai
salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi perkecambahan benihharus
mampumenyediakankondisiyangbaikuntuk perkecambahan yaitu tersedia kelembaban tanah yang cukup,
aerasi yang baik dan temperatur yang sesuai, serta mampu menyediakan unsur hara untuk pertumbuhan
tanaman selanjutnya.

Hasil penelitian Siregar et al. (2022) menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berupa top soil
75% + kotoran ayam 25% mampu memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah
daun. Sejalan dengan penelitian tersebut, Sitepu et al. (2025) menyatakan bahwa penggunaan media
tanam berupa kombinasi top soil, arang sekam, dan kotoran ayam memberikan pengaruh nyata terhadap
panjang akar bibit kopi robusta. Selain itu, Luta et al. (2022) menyatakan bahwa pemberian media tanam
menggunakan kotoran ayam mampu meningkatkan produksi tanaman secara nyata dengan kenaikan
sebesar 10%. Hal ini didukung oleh penelitian Funome et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik kotoran ayam berpengaruh signifikan terhadap peningkatan jumlah daun tanaman.

Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi kopi adalah kualitas bibit. Kualitas bibit kopi
arabika sangat menentukan pertumbuhan dan produktivitas tanaman kopi. Bibit yang bermutu tinggi
diperoleh melalui proses pembibitan yang baik. Namun, permasalahan utama dalam budidaya tanaman
kopi adalah kurang tersedianya bibit dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang bersamaan. Bibit yang
bermutu tinggi dan siap tanam dalam waktu relatif singkat sangat diperlukan dalam pelaksanaan
perluasan skala maupun perluasan areal pertanaman (Joko Roesmanto, 1991 dalam Yusdian et al.,
2018).Upaya untuk menghasilkan bibit kopi yang berkualitas dapat dilakukan melalui pemberian nutrisi
tambahan, salah satunya dengan penggunaan asam amino. Asam amino merupakan protein yang telah
dipecah melalui proses metabolisme menjadi molekul-molekul kecil yang berperan sebagai bahan dasar
biosintesis. Tanaman dengan kandungan asam amino yang mencukupi mampu membentuk ekstrak
pektin di antara dinding sel sehingga lebih kuat dan tahan terhadap serangan hama. Selain itu,
penggunaan asam amino dapat mengurangi stres lingkungan pada tanaman, meningkatkan kandungan
klorofil dan laju fotosintesis, berperan sebagai agen kelasi unsur hara mikro, hormon pengatur
pertumbuhan, serta meningkatkan aktivitas mikroba tanah (Syukur, 2021).

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Kusparwanti et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
penggunaan produk Boss Bloom yang mengandung asam amino memberikan pengaruh signifikan
terhadap parameter pertumbuhan tanaman. Penelitian Fauzy (2022) dalam Maulana et al. (2024) juga
melaporkan bahwa pemberian asam amino ikan lemuru dengan dosis 10 ml/L memberikan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, diameter batang, berat polong per sampel, dan
biomassa segar tanaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dilahan percobaan Prodi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Pancabudi yang berlokasi di Glugur Rimbun. Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah cangkul, parang, polibag, gelas ukur, centong,gembor, sprayer, literan air, ember,
jangka sorong, paranet penaung, timbangan digital, kamera, pulpen, buku. Bahan yang digunakan dalam
peneltian ini adalah pupuk organik kotoran ayam,top soil,pupuk asam amino, bibit kopi arabika Sigarar
Utang. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)faktorial yang terdiri dari 2 faktor
perlakuan, 16 kombinasi perlakuan, 3 ulangan.

Faktor perlakuan 1 adalah pembrian media tanam organik yang diberi simbol M. yaitu :1. MO = 0
gram ( control ) 2. M1 = 150 gram / 850 gram top soil, 3. M2 = 300 gram / 700 gram top soil, 4. M3 = 450
gram / 550 garam top soil. Faktor perlakuan 2 adalah pemberian pupuk asam amino yang diberi symbol
A. yaitu 1. A0 = 0 gram ( kontrol), 2. A1 = 2gram / liter air, 3. A2 = 4 gram/ liter air, 4. A3 = 6 gram/ liter
air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil pengukuran tinggi tanaman Kopi Arabika dari umur 4, 8 dan 12
minggusetelahtanam pemberian Media Tanam Organik ( M ) dan pemberian Pupuk Asam Amino ( A ).
Lebih jelasnya pengaruh pemberian Media Tanam Organik dan pengaruh pemberian Pupuk Asam Amino
terhadap tinggi tanaman Kopi Arabika umur 4, 8 dan 12 minggu setelah tanam disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kopi Akibat Pemberian Media Tanam Oragnik
(M) dan Pemberian Pupuk Asam Amino (A) Umur 4, 8, dan 12 Minggu Setelah Tanam
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

4MST 8 MST 12 MST

Pemberian Media Tanam Organik (M)

MO = 0 gram 758 A 11250 14250
M1 = 150 gram A 11667 16917
M2 = 300 gram 73;2 A 12000 16750
M3 = 450 gram A 12417 17.083
Pemberian Pupuk Asam Amino ( A)

AO = 0 gram 78'g R 11167 14500
Al = 2 gram 75;8 A 11500 15333
A2 = 4 gram (SN 12250 17.083
A3 =6 gram A 12417 18083

Keterangan :Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda
nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar).

Tabel diatas menunjukkan bahwa perlakuan media tanam organik pupuk kandang ayam,
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.dimana tinggi tanaman paling tinggi terdapat pada perlakuan
M3 (450 gram) yaitu 17.083 cm. Dan tinggi tanaman terpendek terdapat pada perlakuan MO( kontrol)
yaitu 14.250 cm. Perlakuan pupuk asam amino berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, dimana
tinggi tanaman paling tinggi terdapat pada perlakuan A3 (6 gram/liter air) yaitu 18.083 cm ,dan tinggi
tanaman terpendek terdapat pada perlakuan AO( kontrol) yaitu 14.500

Perlakuan media tanam organik M3(450 gram )menghasilkan tinggi tanaman paling tinggi yaitu
17.083 cm, berbeda nyata dengan MO( kontrol) yang hanya mencapai tinggi 14.250 cm. Peningkatan
tinggi tanaman ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam hingga 450 gram mampu
menyediakan unsur hara yang optimal untuk pertumbuhan vegetatif bibit kopi Arabika. Pupuk kandang
ayam dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (NPK), Yang
berperan penting dalam pembelahan sel. Sementara itu pupuk asam amino berfungsi sebagai building
block protein yang mempercepat proses metabolisme tanaman, meningkatkan kadar klorofil, stimulasi
aktivitas hormon pertumbuhan yang berperan dalam pemanjangan batang. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sitanggang et.al ( 2023). Yang mengatakan bahwa pemberian pupuk asam amino dan pupuk
kandang ayam dapat meningkatkan tinggi tanaman.

Diameter Batang

Berdasarkan hasil pengukuran diameter batang tanaman Kopi Arabika dari umur 4, 8dan 12
minggusetelahtanam pemberian Media Tanam Organik ( M ) dan pemberian Pupuk Asam Amino ( A ).
Lebih jelasnya pengaruh pemberian Media Tanam Organik dan pengaruh pemberian Pupuk Asam Amino
terhadap diameter batang tanaman Kopi Arabika umur 4, 8 dan 12 minggu setelah tanam disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Diameter Batang (mm) Tanaman Kopi Akibat Pemberian Media Tanam Oragnik
(M) dan Pemberian Pupuk Asam Amino (A) Umur 4, 8, dan 12 Minggu Setelah Tanam
Diameter Batang (mm)

Perlakuan 4 MST 8 MST 12 mST
Pemberian Media Tanam Organik ( M)
MO =0 gram 1.308 aA 1.683 aA 2.083 bB
M1 =150 gram 1.208 aA 1.825 aA 2150 bB
M2 = 300 gram 1.308 aA 1.767 aA 2.192 bB
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M3 =450 gram 1.292 aA 1.767 aA 2742 aA
Pemberian Pupuk Asam Amino (A)

AO =0 gram 1.267 aA 1.692 aA 2175 DbA
Al =2 gram 1.225 aA 1.717 aA 2200 DbA
A2 =4 gram 1.250 aA 1.858 aA 2242  bA
A3 =6 gram 1.375 aA 1.775 aA 2550 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruh yang tidak sama berarti berbeda
nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar).

Tabel diatas menunjukkan bahwa perlakuan media tanam organik pupuk kandang ayam,
berpengaruh nyata terhadap diameter batang bibit kopi Arabika. Dimana diameter batang bibit paling
besar terdapat pada perlakuan M3 (450 gram) yaitu 2.472 mm, dan diameter batang terkecil bibit kop
Arabika terdapat pada perlakuan AO ( kontrol) yaitu 20.083mm. Perlakuan pupuk asam amino
berpengaruh nyata terhadap diameter batan bibit kopi Arabika, dimana diameter batang paling besar
terdapat pada perlakuan A3 ( 6 gram/liter air) yaitu 2.742mm.dan diameter batang paling kecil terdapat
pada perlakuan AO ( kontrol) yaitu 2.175 mm.

Peningkatan ukuran diameter batang yang diakibatkan oleh perlakuan pupuk kandang ayam
disebabkan oleh kandungan unsur hara yang lengkap seperti fosfor dalam pembentukan sel sel baru
untuk memperkuat jaringan tanaman. Pemberian pupuk asam amino meningkatkan ukuran diameter
batang bibit kopi, Karena asam amino berperan sebagai bahan dasar pembentukan protein struktural
yang menyusun dinding sel. Menurut Fitriani et.al(2015) , asam amino seperti glisin,sistein dan arrgin
berperan penting dalam pembentukan jaringan baru pada tanaman, asam amino juga berfungsi sebagai
prekursor untuk sintesis hormon pertumbuhan seperti Auksin yang merangsang pembelahan dan
pembesaran sel.

Jumlah Daun (Helai)

Berdasarkan hasil pertumbuhan Jumlah Daun (Helai) tanaman Kopi Arabika dari umur 4, 8 dan
12 minggusetelahtanam pemberian Media Tanam Organik ( M ) dan pemberian Pupuk Asam Amino ( A).
Lebih jelasnya pengaruh pemberian Media Tanam Organik dan pengaruh pemberian Pupuk Asam Amino
terhadap jumlah daun tanaman Kopi Arabika umur 4, 8dan 12 minggu setelah tanam disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun (helai) Tanaman Kopi Akibat Pemberian Media Tanam Oragnik
(M) dan Pemberian Pupuk Asam Amino (A) Umur 4, 8, dan 12 Minggu Setelah Tanam

Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan 4 MST 8 MST 12 mST

Pemberian Media Tanam Organik (M)

MO =0 gram 3.167 aA 5.917 bB 10.000 bB
M1 =150 gram 3.250 aA 6.500 bB 10.417 bB
M2 = 300 gram 3.417 aA 6.667 bB 11.167 bB
M3 = 450 gram 3.333 aA 8.833 aA 13.417  aA
Pemberian Pupuk Asam Amino ( A)

AO =0 gram 3.167 aA 6.167 bB 9.917 bB
Al =2 gram 3.167 aA 6.167 bB 11.000 aAB
A2 =4 gram 3.417 aA 7.167 abAB 11.583 aA
A3 =6 gram 3.417 aA 8.417 aA 12.500 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda
nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar).

Tabel diatas menunjukkan bahwa perlakuan media tanam organik pupuk kandang ayam,

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bibit kopi Arabika. Dimana jumlah daun paling banyak terdapat
pada perlakuan M3 ( 450 gram) yaitu 13.417 helai. Dan jumlah daun paling sedikit terdapat pada
perlakuan A0 ( kontrol) yaitu 10.000 helai. Perlakuan pupuk asam amino berpengaruh nyata terhadap
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jumlah daun bibit kopi Arabika, dimana jumlah daun paling banyak terdapat pada perlakuan A3 ( 6 gram/
liter air) yaitu 12.500 helai. Dan jumlah daun paling sedikit terdapat pada perlakuan AO ( kontrol) yaitu
9.917 helai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umur 4 MST jumlah daun belum menunjukkan
perbedaan yang nyata. Pada umur 8 MST perlakuan M3 menunjukkan perbedaan yang sangat nyata,
pada umur 12 MST perlakuan M3 menunjukkan jumlah daun paling banyak yaitu 13.417 helai. Pupuk
kandang ayam menyediakan nitrogen yang berfungsi sebagai komponen utama pembetukan klorofil,
sedangkan Asam amino berperan dalam sintesis protein Dan hormon pertumbuhan hal ini dibuktikan
pada perlakuan A3 terjadi peningkatan jumlah daun yang signifikan, ini terjadi karena cadangan makanan
pada tanaman tercukupi untuk kelancaran proses fotosintesis.

Jumlah daun merupakan parameter pengamatan yang penting, karena berkaitan dengan
kapasitas fotosintesis tanaman. Semakin banyak jumlah daun maka semakin luas permukaan daun yang
tersedia untuk menangkap cahaya,guna untuk proses fotosintesis. Menurut Ajiningrum (2019) daun
merupakan organ utama tanaman sebagai tempat berlangsungnya proses fotosintesis yang
menghasilkan fotosinat untuk pertumbuhan tanaman.

Volume Akar

Berdasarkan hasil pertumbuhan Volume Akar tanaman Kopi Arabika di umur 12 minggu
setelahtanam pemberian Media Tanam Organik ( M ) dan pemberian Pupuk Asam Amino ( A ). Lebih
jelasnya pengaruh pemberian Media Tanam Organik dan pengaruh pemberian Pupuk Asam Amino
terhadap jumlah Volume akar Kopi Arabika umur 12 minggu setelah tanam disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata Rata Volume Akar dengan Pemberian Media Tanam Organik (M) dan Pemberian
Pupuk Asam Amino.

Perlakuan Volume akar ( mm)
Pemberian Media Tanam Organik (M)

MO = 0 gram 1.750 bB
M1 = 150 gram 2.108 bB
M2 = 300 gram 1.550 bB
M3 = 450 gram 1.833 aA
Pemberian Pupuk Asam Amino (A)

AO =0 gram 1.883 bB
Al =2 gram 1.792 aAB
A2 =4 gram 1.667 aA
A3 =6 gram 1.900 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda
nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar)

Pengumpulan data volume akar di lakukan saat usia bibit kopi memasuki usia 12 minggu setelah
tanam karena di fase ini adalah tahapan terakhir dari penelitian ini , sehingga pengambilan data untuk
parameter volume akar di lakukan di akhir penelitian ini karena harus membongkar tanaman sampel yang
akan diamati

Tabel diatas menunjukkan bahwa perlakuan M1 (150 gram) menghasilkan volume akar terbesar
yaitu 2,108 ml, yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan M2 (300 gram) justru
menghasilkan volume akar terendah yaitu 1,550 ml.Pada perlakuan pupuk asam amino, perlakuan A3 (6
gram/liter) dan AO (kontrol) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan nilai masing-masing 1,900
ml dan 1,883 ml. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh pupuk asam amino terhadap volume akar
tidak sekuat pengaruhnya terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang.

Volume akar yang besar menunjukkan sistem perakaran yang kuat dan luas, yang penting untuk
penyerapan air dan unsur hara. Menurut Oktaviani (2017), media pesemaian harus mampu menyediakan
kondisi yang baik termasuk aerasi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan akar. Media yang terlalu
padat dapat mengurangi rongga udara dalam tanah, sehingga menghambat respirasi akar dan
pertumbuhan akar.

Panjang Akar

Berdasarkan hasil pertumbuhan Panjang Akar tanaman Kopi Arabika dari umur 12
minggusetelahtanam pemberian Media Tanam Organik ( M ) dan pemberian Pupuk Asam Amino ( A ).
Lebih jelasnya pengaruh pemberian Media Tanam Organik dan pengaruh pemberian Pupuk Asam Amino
terhadap jumlah Volume akar Kopi Arabika umur 12 minggu setelah tanam disajikan pada Tabel 5
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Tabel 5. Rata Rata Panjang Akar dengan Pemberian Media Tanam Organik (M) dan Pemberian
Pupuk Asam Amino.

Perlakuan Panjang Akar (cm)
Pemberian Media Tanam Organik ( M)

MO = 0 gram 1.750 bB
M1 = 150 gram 2.108 bB
M2 =300 gram 1.550 bB
M3 = 450 gram 1.833 aA
Pemberian Pupuk Asam Amino (A )

A0 =0 gram 1.883 bB
Al =2 gram 1.792 aAB
A2 =4 gram 1.667 aA
A3 =6 gram 1.900 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda
nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar)

Pengambiln data volume akar di lakukan di saat usia bibit kopi memasuki usia 12 minngu setelah
tanam, karena di fase ini adalah tahapan terakhir penelitian ini, sehingga pengambilan data untuk
panjangakar di lakukan di akhir penelitian karena harus menbongkar tanaman sampel yang akan diamati

Tabel diatas menunjukkan bahwa perlakuan media tanam organik pupuk kandang ayam, berbeda
nyata., dimana perlakuan M1 (150 gram) menghasilkan panjang akar terpanjang yaitu 2,108 cm, yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan M2 (300 gram) menghasilkan panjang akar terendah
yaitu 1,550 cm.Pada perlakuan pupuk asam amino, pola respons serupa dengan volume akar, dimana
perlakuan A3 (6 gram/liter) menghasilkan panjang akar 1,900 cm yang tidak berbeda nyata dengan A0
(1,883 cm). Hal ini menunjukkan bahwa pupuk asam amino lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan
bagian atas tanaman dibandingkan dengan sistem perakaran.

Hasil ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara bahan organik dan top soil sangat penting
dalam pembibitan kopi arabika. Dosis pupuk kandang ayam 150 gram memberikan ketersediaan hara
yang cukup tanpa mengganggu sifat fisik media tanam seperti porositas dan drainase. Pada dosis yang
lebih tinggi (M3 = 450 gram), meskipun ketersediaan hara lebih banyak, kemungkinan terjadi pemadatan
media yang menghambat penetrasi akar secara vertikal.

Pada perlakuan pupuk asam amino, pola respon serupa dengan volume akar, dimana perlakuan
A3 (6 gram/liter) menghasilkan panjang akar 1,900 cm yang tidak berbeda nyata dengan AO (1,883 cm).
Hal ini menunjukkan bahwa pupuk asam amino lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan bagian atas
tanaman dibandingkan dengan sistem perakaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
tanam organik berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman , jumlah daun, dan
diameter batang. Hasil terbaik terdapat pada perlakuan M3 (450 gram) pupuk kandang
ayam.menghasilkan performa terbaik dengan tinggi tanaman 17.083 cm, Diameter batang 2.742mm, dan
jumlah daun 13.417 helai. Pemberian pupuk asam amino berpengaruh nyata terhadap parameter
pengamatan tinggi tanaman , jumlah daun dan diameter batang, hasil terbaik terdapat pada perlakuan
A3( 6 gram!/ liter air). Menhasilkan hasil terbaik dengan tinggi tanaman 18.083 cm, diameter batang 2,250
mm, dan jumlah daun 12.500 helai . pada umur 12 minggu setelah tanam.

Pada parameter volume akar dan panjang akar perlakuan M1 menghasilkan nilai tertinggi
dibandingkan dengan M3. Menunjukkan bahwa dosis median tanam organik yang lebih moderat
memberikan keseimbangan yang lebih baik antara ketersediaan hara dan sifat fisik media tanam.(
porositas dan drainase). Pupuk asam amino cenderung menunjukkan pengaruh nyata pada parameter
pengamatan tinggi tanaman ,jumlah daun ,diameter batang, namun tidak dengan parameter volume akar
dan panjang akar.Temuan dari penelitian ini dapat di jadikan sebagai panduan bagi penelitian berikutnya
dalam upaya meningkatkankualitas bibit kopi ,serta mendukung produktivitas perkebunan kopi nasional di
Indonesia.
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